
	
		
		    
			
			    
			
			
			    
			    
			    
			 
		    

		                     
				 Home
	 Add Document
	 Sign In
	 Register


			
			    
				
				    
					
					
					    
					

				    

				

			    

			

		    

		

	

	
    
	
	        	    
		    		Makalah Hukum Adat Melayu    	    

	    	    	Home 
	Makalah Hukum Adat Melayu


	

    




    
	
	    	    
		
		    
			
			    
				makalah tentang hubungan manusia, kebudayaan dan hukumFull description...			    

			        			    
    				Author: 
				    					Tafta Na E'i				        			    

			    
			

			
			    

			     28 downloads
			     416 Views
			        			     252KB Size
			    			

			
			     Report
			

		    

		    
			
			    
				 DOWNLOAD .PDF
			    

			

			
			    
				
				
				    
				
				
				
				    
				
				
				    
				
			    

			    
				

			    

			

		    

		    

		    

		    
		    

		

            

            
                
                    Recommend Documents

                

		
		    									    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		MAKALAH ADAT MELAYU RIAU.docx	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		MAKALAH HUKUM ADAT	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Hukum Adat	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Hukum Adat Bali	    
	
	
	    Makalah Hukum Adat Bali, termasuk didalamnya hukum perorangan, hukum keluarga, hukum waris, dan delik adat

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Perkawinan Hukum Adat	    
	
	
	    makalah adat dan hukumya

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Hukum Waris Adat	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		MAKALAH HUKUM ADAT	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah hukum adat	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Tugas Makalah hukum adat tanah	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Hukum Adat	    
	
	
	    Soal-soal UTSFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Tentang Perkembangan Hukum Adat	    
	
	
	    Hukum Adat dikaitkan dengan perkembangan hukum di IndonesiaDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		arsitektur rumah adat melayu	    
	
	
	    Corak dasar Melayu Riau umumnya bersumber dari alam, yakni terdiri atas flora, fauna, dan benda-benda angkasa. Benda-benda itulah yang direka-reka dalam bentuk-bentuk tertentu, baik menurut …Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		ADAT PERKAWINAN MELAYU	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Hukum Waris Adat (Perbedaan Implementasi Hukum Waris Adat Di Berbagai Suku – Suku Adat Di Indonesia)	    
	
	
	    Makalah berkaitan dengan hukum waris adat khususnya berkaitan dengan Perbedaan Implementasi Hukum Waris Adat Di Berbagai Suku – Suku Adat Di Indonesia.

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Resume Hukum Adat	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Pertanyaan Hukum Adat	    
	
	
	    HUKUM ADATDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		hukum waris adat sasak	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Hukum Adat Keluarga	    
	
	
	    Hukum Adat Keluarga adalah sekumpulan aturan yang hidup dalam masyarakat beserta kaitannya dengan kehidupan keluarga dalam arti luas.Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Makalah Hukum Waris Adat (Perbedaan Implementasi Hukum Waris Adat Di Berbagai Suku – Suku Adat Di Indonesia)	    
	
	
	    Makalah berkaitan dengan hukum waris adat khususnya berkaitan dengan Perbedaan Implementasi Hukum Waris Adat Di Berbagai Suku – Suku Adat Di Indonesia.Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Kapsel Hukum Adat	    
	
	
	    Kapsel Hukum AdatFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Hukum Adat Keluarga	    
	
	
	    Hukum Adat Keluarga adalah sekumpulan aturan yang hidup dalam masyarakat beserta kaitannya dengan kehidupan keluarga dalam arti luas.

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		hukum adat ambon	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		hukum adat ambon	    
	
	
	    Full description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Pengantar Hukum Adat	    
	
	
	    

	

    

    

    


					    		

            

        

        
	                	
		

		
		        		    
    			
			    				
			        			

    		    

		    		    
			
			    
								    				    MAKALAH HUKUM ADAT MELAYU



Dosen Pengampu : M. Rohiq S.S, M.A



DISUSUN LEH :



SEPTIYANI PUTRI !AHLE!I NIM. I"D""#$"%



PRDI SENI DRAMA TARI DAN MUSIK  !AKULTAS ILMU &UDAYA UNI'ERSITAS (AM&I %$") KATA PEN*ANTAR



 Segala puji hanya milik Allah SWT. Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Rasulullah SAW. Berkat limpahan dan rahmat-Nya penyusun mampu menyelesaikan tugas makalah ini guna memenuhi tugas mata Kuliah Hukum Adat elayu. !alam penyusunan tugas atau materi ini" tidak sedikit ham#atan yang penulis hadapi. Namun penulis menyadari #ahwa kelancaran dalam penyusunan materi ini tidak lain #erkat #antuan" d$r$ngan" dan #im#ingan $rang tua" sehingga kendalakendala yang penulis hadapi teratasi. Sem$ga makalah ini dapat mem#erikan wawasan yang le#ih luas dan menjadi sum#angan pemikiran kepada pem#aca. %enulis sadar #ahwa makalah ini masih #anyak kekurangan dan  jauh dari sempurna. &ntuk itu" kepada d$sen pem#im#ing saya meminta masukannya demi per#aikan pem#uatan makalah saya di masa yang akan datang dan mengharapkan kritik dan saran dari para pem#aca.
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 &A& I PENDAHULUAN



A. La+a &ea/ang 1nd$nesia terkenal dengan keragaman #udayanya. anusia dan ke#udayaan adalah satu hal yang tidak #isa di pisahkan karena di mana manusia itu hidup dan menetap pasti manusia akan hidup sesuai dengan ke#udayaan yang ada di daerah yang di tinggalinya. anusia merupakan makhluk s$sial yang #erinteraksi satu sama lain dan melakukan suatu ke#iasaan-ke#iasaan yang terus mereka kem#angkan dan ke#iasaan-ke#iasaan terse#ut akan menjadi ke#udayaan. Setiap manusia juga memiliki ke#udayaan yang #er#eda-#eda" itu dise#a#kan mereka memiliki pergaulan sendiri di wilayahnya sehingga manusia di manapun memiliki ke#udayaan yang #er#eda masing-masing. %er#edaan ke#udayaan dise#a#kan karna per#edaan yang dimiliki seperti 2akt$r ,ingkungan" 2akt$r alam" manusia itu sendiri dan #er#agai 2akt$r lainnya yang menim#ulkan Ke#eragaman #udaya terse#ut Seiring dengan #erkem#angnya tekn$l$gi in2$rmasi dan k$munikasi yang masuk ke 1nd$nesia diharapkan dapat mem#erikan pengaruh yang p$siti2 terhadap ke#udayaan masing-masing daerah" karena ke#udayaan merupakan  jem#atan yang menghu#ungkan dengan manusia yang lain. !ari latar #elakang di atas" maka dalam makalah ini penulis ingin memaparkan tentang pengertian manusia" hukum dan ke#udayaan" serta hu#ungan antara ketiganya.



&. Rumusan Masaah *. Apa pengertian manusia" ke#udayaan dan hukum3 (. Bagaimana hu#ungan manusia dengan ke#udayaan3 . Bagaimana hu#ungan manusia dengan hukum3 /. Bagaimana hu#ungan ke#udayaan dengan hukum3
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 &A& II PEM&AHASAN



A. Penge+ian Manusia Secara #ahasa manusia #erasal dari kata “manu”  4Sansekerta5" “mens”  4,atin5" yang #erarti #erpikir" #erakal #udi atau makhluk yang #erakal #udi 4mampu menguasai makhluk lain5. Secara istilah manusia dapat diartikan se#uah k$nsep atau se#uah 2akta" se#uah gagasan atau realitas" se#uah kel$mp$k 4genus5 atau se$rang indi6idu. anusia adalah makhluk yang luar #iasa k$mpleks. Kita merupakan paduan antara makhluk material dan makhluk spiritual. !inamika manusia tidak tinggal diam karena manusia se#agai dinamika selalu mengakti6isasikan dirinya. Berikut ini adalah pengertian dan de7nisi manusia menurut #e#erapa ahli8 *. Nic$laus !. 9 A. Sudiarja anusia adalah #hineka" tetapi tunggal. Bhineka karena ia adalah jasmani dan r$hani akan tetapi tunggal karena jasmani dan r$hani merupakan satu #arang. (. A#inen$ '. 1 anusia adalah :tu#uh yang #erjiwa; dan #ukan :jiwa a#adi yang #erada atau yang ter#ungkus dalam tu#uh yang 2ana;. . &panisads anusia adalah k$m#inasi dari unsur-unsur r$h 4atman5" jiwa" pikiran" dan prana atau #adan 7sik. /. S$krates anusia adalah makhluk hidup #erkaki dua yang tidak #er#ulu dengan kuku datar dan le#ar. 0. Kees Bertens anusia adalah suatu makhluk yang terdiri dari ( unsur yang kesatuannya tidak dinyatakan.
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 . ?r#e Sentanu anusia adalah makhluk se#aik-#aiknya ciptaan-Nya. Bahkan #isa di#ilang manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling sempurna di#andingkan dengan makhluk yang lain. @. %aula '.  9 'anet W. K  anusia adalah makhluk ter#uka" #e#as memilih makna dalam situasi" mengem#an tanggung jawa# atas keputusan yang hidup secara k$ntinu serta turut menyusun p$la #erhu#ungan dan unggul multidimensi dengan #er#agai kemungkinan. &. Penge+ian Ke0u1a2aan Kata ke#udayaan #erasal dari kata #udh #udhi #udhaya dalam #ahasa sansekerta yang #erarti akal" sehingga ke#udayaan diartikan se#agai hasil pemikiran atau akal manusia. Ada pendapat yang mengatakan #ahwa ke#udayaan yang #erasal dari kata #udi dan daya. Budi adalah akal yang merupakan unsure r$hani dalam ke#udayaan" sedangkan daya #erarti per#uatan atau ikhtiar se#agai unsure jasmani" sehingga ke#udayaan diartikan se#agai hasil dari akal dan ikhtiar manusia 4Supart$n$" ())*C %rasetya" *@@>5. !ari de7nisi-de7nisi ke#udayaan dapat dinyatakan #ahwa inti pengertian ke#udayaan mengandung #e#erapa ciri p$k$k" yaitu se#agai #erikut 8 a. Ke#udayaan itu #eraneka ragam.
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 #. Ke#udayaan itu diteruskan melalui pr$ses #elajar. c. Ke#udayaan itu terja#arkan dari k$mp$nen #i$l$gi" psik$l$gi" d. e. 2. g. 3.



s$si$l$gi" dan eksistensi manusia. Ke#udayaan itu #erstruktur. Ke#udayaan itu ter#agi dalam aspek-aspek. Ke#udayaan itu dinamis. Nilai-nilai dalam ke#udayaan itu relati2  Hu0ungan An+aa Manusia 1an Ke0u1a2aan Secara sederhana hu#ungan antara manusia dan



ke#udayaan adalah 8 manusia se#agai perilaku ke#udayaan" dan ke#udayaan merupakan $#yek yang dilaksanakan manusia.  Tetapi apakah sesederhana itu hu#ungan keduanya3 !alam s$si$l$gi manusia dan ke#udayaan dinilai se#agai dwitunggal" maksudnya #ahwa walaupun keduanya #er#eda tetapi keduanya merupakan satu kesatuan. anusia menciptakan ke#udayaan" dan setelah ke#udayaan itu tercipta maka ke#udayaan mengatur hidup manusia agar sesuai dengannya. Tampak #ahwa keduanya akhirnya merupakan satu kesatuan. $nt$h sederhana yang dapat kita lihat adalah hu#ungan antara manusia dengan peraturan-peraturan kemasyarakatan. %ada saat awalnya peraturan itu di#uat $leh manusia" setelah peraturan itu jadi maka manusia yang mem#uatnya harus patuh kepada peraturan yang di#uatnya sendiri itu. !engan demikian dapat disimpulkan #ahwa manusia tidak dapat dilepaskan dari ke#udayaan" karena ke#udayaan itu merupakan perwujudan dari manusia itu sendiri. Apa yang tercakup dalam satu ke#udayaan tidak akan jauh menyimpang dari kemauan manusia yang mem#uatnya. !ari sisi lain" hu#ungan antara manusia dan ke#udayaan ini dapat dipandang setara dengan hu#ungan antara manusia dengan masyarakat dinyatakan se#agai dialektis" maksudnya saling terkait satu sama lain. %r$ses dialektis ini tercipta melalui tiga tahap yaitu 8
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 *. ?ksternalisasi" yaitu pr$ses dimana manusia mengekspresikan dirinya dengan mem#angun dunianya. elalui eksternalisasi ini masyarakat menjadi kenyataan #uatan manusia (. =#yekti6asi" yaitu pr$ses dimana masyarakat menjadi realitas $#yekti2" yaitu suatu kenyataan yang terpisah dari manusia dan #erhadapan dengan manusia. !engan demikian masyarakat dengan segala pranata s$sialnya akan mempengaruhi #ahkan mem#entuk perilaku manusia. . 1ntemalisasi" yaitu pr$ses dimana masyarakat disergap kem#ali $leh manusia. aksudnya #ahwa manusia mempelajari kem#ali masyarakatnya sendiri agar dia dapat hidup dengan .#aik" sehingga manusia menjadi kenyataan yang di#entuk $leh masyarakat.



Apa#ila manusia melupakan #ahwa masyarakat adalah ciptaan manusia" dia akan menjadi terasing atau teralinasi 4Berger" dalam terjemahan .Sastrapratedja" *@@*C hal 8 D65 anusia dan ke#udayaan" atau manusia dan masyarakat" $leh karena itu mempunyai hu#ungan keterkaitan yang erat satu sama lain. %ada k$ndisi sekarang ini kita tidak dapat lagi mem#edakan mana yang le#ih awal muncul manusia atau ke#udayaan. Analisa terhadap ke#eradaan keduanya harus menyertakan pem#atasan masalah dan waktu agar penganalisaan dapat dilakukan dengan le#ih cermat.



D. Hu0ungan Manusia 1engan Hu/um anusia dan hukum adalah dua entitas yang tidak #isa dipisahkan. Bahkan dalam ilmu hukum" terdapat adagium yang terkenal yang #er#unyi8 : &#i s$cietas i#i jus ; 4di mana ada masyarakat di situ ada hukumnya5. Artinya #ahwa dalam setiap pem#entukan suatu #angunan struktur s$sial yang #ernama masyarakat" maka selalu akan di#utuhkan #ahan yang #ersi2at
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 se#agai :semen perekat; atas #er#agai k$mp$nen pem#entuk dari masyarakat itu" dan yang #er2ungsi se#agai :semen perekat; terse#ut adalah hukum. anusia" disamping #ersi2at se#agai makhluk indi6idu" juga #erhakekat dasar se#agai makhluk s$sial" mengingat manusia tidak dilahirkan dalam keadaan yang sama 4#aik 7sik" psik$l$gis" hingga lingkungan ge$gra7s" s$si$l$gis" maupun ek$n$mis5 sehingga dari per#edaan itulah muncul interdependensi yang mend$r$ng manusia untuk #erhu#ungan dengan sesamanya. Berdasar dari usaha pewujudan hakekat s$sialnya di atas" manusia mem#entuk hu#ungan s$si$-ek$n$mis di antara sesamanya" yakni hu#ungan di antara manusia atas landasan m$ti2 eksistensial yaitu usaha pemenuhan ke#utuhan hidupnya 4#aik 7sik maupun psikis5. &ntuk mewujudkan keteraturan" maka mula-mula manusia mem#entuk suatu struktur tatanan 4$rganisasi5 di antara dirinya yang dikenal dengan istilah tatanan s$sial 4 s$cial $rder 5 yang #ernama8 m a s y a r a k a t. Euna mem#angun dan mempertahankan tatanan s$sial masyarakat yang teratur ini" maka manusia mem#utuhkan pranata pengatur yang terdiri dari dua hal8 aturan 4hukum5 dan si pengatur4kekuasaan5. !ari sinilah hukum tercipta. &ntuk menciptakan keteraturan maka di#uatlah hukum se#agai alat pengatur" dan agar hukum terse#ut dapat memiliki kekuatan untuk mengatur maka perlu suatu entitas lem#aga kekuasaan yang dapat memaksakan ke#erlakuan hukum terse#ut sehingga dapat #ersi2at imperati2. Se#aliknya" adanya entitas kekuasaan ini perlu diatur pula dengan hukum untuk menghindari terjadinya penindasan melalui kesewenangwenangan ataupun dengan penyalah gunaan wewenang. engenai hu#ungan hukum dan kekuasaan ini" terdapat adagium
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 yang p$puler8 :Hukum tanpa kekuasaan hanyalah angan-angan" dan kekuasaan tanpa hukum adalah kelaliman.; K$mp$nen hukum yang pertama adalah su#stansi atau isi hukum yang #ersangkutan. Suatu hukum agar #enar-#enar mampu menciptakan keadilan #agi masyarakat" maka isi dari hukum itu sendiri harus #enar-#enar #er2ungsi se#agai mani2estasi nilai-nilai dan rasa keadilan serta nilai-nilai n$rmati2 yang diidealkan masyarakat. !isamping itu" agar hukum terse#ut dapat #erjalan" su#stansi hukum terse#ut juga tidak #$leh #ertentangan dengan su#stansi hukum lain yang telah ada. Sehingga suatu hukum agar dapat #ekerja" maka ia harus #ersi2at k$heren dengan keseluruhan sistem n$rma s$sial yang ada dalam lingkungan masyarakat yang #ersangkutan. K$mp$nen yang kedua adalah struktur" yaitu lem#aga yang memiliki kewenangan untuk menegakkan hukum. Se#uah hukum" se#aik apapun su#stansi yang dikandungnya tidak akan mampu #erjalan jika tidak ada lem#aga yang memiliki kekuasaan untuk menjalankan hukum terse#ut. ,em#aga yang memiliki kekuasaan untuk menjalankan hukum ini terdiri dari setiap su#yek yang memiliki kewenangan untuk itu" mulai dari instansi penyidik seperti aparat kep$lisian" instansi penuntut umum seperti kejaksaan" dan pengadilan. K$mp$nen yang ketiga sekaligus yang terakhir adalah k$mp$nen kultur atau #udaya dari masyarakat hukum yang #ersangkutan. Suatu hukum yang ideal adalah hukum yang merupakan pr$duk langsung dari #udaya masyarakat yang #ersangkutan" sehingga sistem nilai yang diusung $leh pr$duk hukum terse#ut akan sesuai 4karena merupakan mani2estasi5 dengan kesadaran nilai 4 6alue c$nsci$usness 5 yang dimiliki masyarakat. !ari penja#aran ini" maka diketahui #ahwa kerja hukum se#agai alat pengaturan masyarakat adalah #ersi2at sistemis.
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  Fakni kerja sinergis yang sempurna antara k$mp$nen- k$mp$nen yang di#utuhkan agar tujuan hukum dapat terlaksana dan mencapai sasarannya 4mem#erikan keadilan #agi indi6iduindi6idu dalam masyarakat5 yang satu sama lain tidak dapat dipisah-pisahkan" yaitu8 su#stansi hukum yang #aik" struktur hukum yang k$k$h 4memiliki kekuatan dan #erintegritas5" serta kultur yang k$ndusi2 4kesesuaian ide$l$gi hukum dengan #udaya masyarakat yang #ersangkutan5 untuk penegakan hukum terse#ut. %ada akhirnya" #agaimana hukum itu di#uat dan untuk apa hukum itu ditujukan #erpulang sepenuhnya pada kesadaran 4kehendak5 manusia yang #ersangkutan itu sendiri. Hukum dapat #ersi2at mem#e#askan umat manusia dari ketertindasan" namun se#aliknya hukum juga dapat juga digunakan se#agai sarana penindasan. Karena hukum hanyalah #er2ungsi se#agai alat 4 t$$l 5" yaitu alat manusia untuk menciptakan keteraturan dengan pewujudan keadilan atas interaksi antar manusia terse#ut" dan di atas dunia ini tidak ada satu alat pun yang tidak dapat disalah gunakan. Begitu pula dengan hukum. Kemudian masyarakat mem#entuk suatu system yang dise#ut dengan masyarakat hukum. Kemudian mem#entuk #udaya hukum. aksud disini yaitu untuk menunjuk tradisi hukum yang digunakan untuk mengatur kehidupan didalam suatu masyarakat. !engan masyarakat yang sadar akan hukum"persamaan dan kesadaran akan tinggi guna menjunjung tinggi rasa keadilan dan menghargai $rang lain. Kesatuan hukum yang mem#entuk masyarakat hukum itu dapat #erupa indi6idu" kel$mp$k" $rganisasi atau #adan hukum Negara" serta kesatuan-kesatuan lainnya sedangkan alat yang dipergunakan untuk mengatur hu#ungan antar kesatuan hukum terse#ut itu dise#ut hukum" yaiut suatu kesatuan system hukum
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 yang tersusun atas #er#agai k$mp$nen serta diakui $leh suatu Negara se#agai pengesahannya terse#ut.



E. Hu0ungan Ke0u1a2aan Dengan Hu/um anusia ketika terlahir didunia telah le#ih dulu #ergaul dengan manusia-manusia lainnya" pada awalnya dia #erhu#ungan dengan $rang tua dan keluarganya" semakin #ertam#ah dan #ertam#ah usianya semakin luas pula daya cakup pergaulannya dengan manusia lainnya" dengan #egitu secara perlahan-lahan ia mulai sadar #ahwa ke#udayaan dan perilaku yang dialaminya merupakan hasil pengalaman masamasa lampau" semakin #ertam#ahnya usia manusia terse#ut mulai mengetahui #ahwa dalam hu#ungannya dengan $rang lain dari masyarakat dia #e#as namun dia tidak #$leh #er#uat semaunya" sehingga dalam hal ini untuk mem#atasi per#uatan manusia yang cenderung semaunya terse#ut adalah dengan adanya pem#entukan aturan atau yang le#ih kita kenal dengan se#utan hukum. Bila kita #er#icara tentang hukum tentu semuanya sudah mengetahui #ahwa hukum terse#ut di#uat untuk keperluan mengatur tingkah laku manusia" karena memang pada dasarnya perilaku ataupun tingkah laku manusia memiliki si2at yang #eragam" untuk sekedar mengikat tingkah laku manusia di#entuklah apa yang dinamakan hukum" dengan adanya hukum terse#ut maka pada k$nsepnya tingkah laku manusia dapat dik$ntr$l dan dapat dikendalikan" perilaku manusia ini pada dasarnya memang tidak terlepas dari p$la pikir dan wujud #udaya manusia itu sendiri" dalam arti #ahwa segala yang dilakukannya adalah #erdasarkan #udaya yang ada dalam masyarakat itu sendiri. Hukum p$siti2 yang ada di 1nd$nesia saat ini memang mengakui adanya hukum adat" dimana hukum adat terse#ut
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 merupakan kelanjutan atau dapat diartikan muncul karena suatu ke#udayaan" misalnya dalam #uku yang ditulis $leh %r$2. !r. S$erj$n$ s$ekant$" S.H" .A yang #erjudul p$k$k-p$k$k s$si$l$gi hukum" ada suatu ke#udayaan yang #erkaitan dengan perkawinan #ahwa se$rang laki-laki yang telah #eristri tidak #$leh memiliki istri lagi" misalnya seperti itu" kemudian misalnya lagi tentang pem#agian warisan didaerah Tapanuli mengatakan #ahwa se$rang janda #ukanlah merupakan ahli waris #agi suaminya" karena janda dianggap $rang luar 4keluarga suaminya5" garis yang semacam ini merupakan pencerminan dari nilai-nilai #udaya masyarakat setempat" ada lagi yang juga tentang perkawinan" #ahwa dise#utkan di kalangan $rang-$rang Kapauku 1rian Barat" melarang se$rang laki-laki untuk mengawini se$rang wanita dari klan yang sama" dan statusnya termasuk satu generasi dengan laki-laki yang #ersangkutan" peraturan semacam ini juga merupakan pencerminan dari nilai-nilai s$sial#udaya suatu masyarakat. Nah lama kelamaan ke#udayaan terse#ut dalam perkem#angannya dapat #eru#ah menjadi suatu kepatuhan yang melekat pada setiap masyarakat terse#ut" dan #isa #erkem#ang lagi menjadi suatu aturan dan dinamakan hukum adat. Gredrich Karl $n Sa6igny se$rang t$k$h hukum terkemuka penganut madIa# sejarah dan ke#udayaan mengatakan #ahwa hukum hanya dapat dimengerti dengan menelaah kerangka sejarah dan ke#udayaan dimana hukum terse#ut tim#ul" hukum merupakan perwujudan dari kesadaran hukum masyarakat dan semua hukum terse#ut #erasal dari adat istiadat dan kepercayaan. !ari sini memang mem#enarkan #ahwa ke#udayaan atau yang le#ih dikenal dengan hukum adat merupakan cikal #akal terjadinya hukum" karena memang hukum terse#ut tim#ul dengan menyesuaikan keadaan masyarakat setempat" perilaku masyarakatnya seperti apa" ke#iasaannya
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 seperti apa dan pada akhirnya hukum yang menyesuaikannya" sehingga hukum yang di#entuk sesuai dan tidak #erse#arangan dengan ke#udayaan dan ke#iasaan masyarakat setempat. Namun yang menjadi permasalahan adalah adanya #udaya yang #erkem#ang dalam masyarakat yang sekiranya #ertentangan dengan n$rma kes$panan dan asusila misalnya" dengan demikian #ila tadi kita #er#icara #ahwa #udaya atau hukum adat adalah salah satu cikal #akal hukum p$siti2 di ind$nesia maka dalam hal ini hukum terse#ut ada kalanya melihat atau dalam arti memilah milah" mana yang sesuai dengan n$rma yang #erlaku mana yang #erse#erangan. !alam hal ini kedudukan hukum adat di 1nd$nesia secara resmi diakui ke#eradaaanya namun di#atasi dalam peranannya. Sehingga secara umum hu#ungan yang terjadi antara hukum dengan s$sial-#udaya atau ke#udayaan adalah #ahwa #udaya lahir dari ke#iasaan masyarakat yang memiliki interaksi antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya" dan menim#ulkan adanya kepatuhan dan menjadi aturan 4hukum adat5 dan pada perkem#angannya hukum adat terse#ut menjadi salah satu re2erensi #agi hukum p$siti2 1nd$nesia. Sir Henry maine se$rang t$k$h hukum terkemuka mengatakan #ahwa hu#ungan-hu#ungan hukum yang didasarkan pada status warga masyarakat yang masih sederhana" #erangsur-angsur akan hilang apa#ila masyarakat tadi #erkem#ang menjadi masyarakat m$dern dan k$mpleks. Sehingga dari pemikiran aine terse#ut dapat dikatakan dengan semakin #erkem#angnya jaman" p$la pikir masyarakat" maka hukum yang mengendalikannya pun pada k$nsepnya memang harus menyesuaikan" masyarakat sudah mulai #eru#ah dari masyarakat sederhana menjadi masyarakat yang m$dern dan k$mpleks" sehingga tidak mungkin hukum yang sederhana atau dapat dikatakan untuk masyarakat sederhana di#erlakukan
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 terhadap masyarakat yang le#ih m$dern dan k$mpleks" malah #isa-#isa hukum yang dikendalikan $leh indi6idu #ukan indi6idu yang dikendalikan $leh hukum.
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 &A& III PENUTUP



A. Kesimpuan &ntuk menciptakan keteraturan maka di#uatlah hukum se#agai alat pengatur" dan agar hukum terse#ut dapat memiliki kekuatan untuk mengatur maka perlu suatu entitas lem#aga kekuasaan yang dapat memaksakan ke#erlakuan hukum terse#ut sehingga dapat #ersi2at imperati2. anusia pastinya harus memiliki suatu hukum yang mengatur manusia itu sendiri" #isa #ersi2at memaksa dan tegas" lalu hukum terse#ut pastinya mengatur m$ral manusia itu sendiri karena pada dasarnya hukum di#uat untuk mendidik manusia agar #erprilaku adil terhadap semua. Secara sederhana hu#ungan manusia dan ke#udayaan adalah se#agai perilaku ke#udayaan dan ke#udayaan merupakan $#yek yang dilaksanakan manusia. !alam ilmu s$si$l$gi manusia dan ke#udayaan dinilai se#agai dwi tunggal yang #erarti walaupun keduanya #er#eda tetapi keduanya merupakan satu kesatuan. anusia menciptakan ke#udayaan setelah ke#udayaan tercipta maka ke#udayaan mengatur kehidupan manusia yang sesuai dengannya. anusia hidup karena adanya ke#udayaan" sementara itu ke#udayaan akan terus hidup dan #erkem#ang manakala manusia mau melestarikan ke#udayaan dan #ukan merusaknya. !engan demikian manusia dan ke#udayaan tidak dapat dipisahkan satu sama lain" karena dalam kehidupannya tidak mungkin tidak #erurusan dengan hasil-hasil ke#udayaan" setiap hari manusia melihat dan menggunakan ke#udayaan" #ahkan kadang kala disadari atau tidak manusia merusak ke#udayaan.



&. Saan
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 Se#aiknya dalam mem#uat suatu hukum diperhatikan #er#agai aspek" kemudian tidak mem#uat masyarakat #ingung aki#at hukum terse#ut" sehingga masyarakat #isa menerapkan hukum terse#ut tanpa adanya ta2sir ganda atau ada sese$rang yang mempermainkan hukum terse#ut.
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 DA!TAR PUSTAKA



!jahir" Fulia dkk.()*).Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar.1ndralaya.&ni6ersitas Sriwijaya.



Rasjidi",ili dkk. ()). Hukum Sebagai Suatu Sistem. Bandungandar aju.
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